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ABSTRAK 
 
Pemanfaatan citra penginderaan jauh untuk pengelolaan wilayah pesisir dapat dilakukan melalui analisis spasial 
atau kewilayahan. Citra penginderaan jauh dapat dimanfaatkan untuk identifikasi potensi sumberdaya di wilayah 
pesisir.   Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis spasial areal tambak garam (potensial dan eksisting), dan 
menganalisis kelayakan usaha budidaya tambak garam di wilayah pesisir Kabupaten Kupang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan interpretasi visual citra satelit resolusi tinggi, yang dikombinasikan 
dengan pengolahan citra SRTM, serta pemanfaatan Peta RBI skala 1:25.000.  Penelitian ini juga ditunjang 
survei lapangan untuk menguji kebenaran hasil interpretasi dan wawancara  pengumpulan  data parameter ekonomi.  
Hasil analisis menunjukkan dari lahan seluas ± 3.404,51 ha yang teridentifikasi berpotensi sebagai lahan tambak, ± 
731,41 ha merupakan areal penyangga berupa mangrove, sehingga luas areal yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan tambak adalah ± 2.673,1 ha.  Analisis ekonomi menunjukkan bahwa tambak garam layak 
dikembangkan.  Hasil analisis diperoleh benefit cost ratio sebesar 2,20 dengan mendapat  nilai  net present value 
sebesar  Rp. 334.888.490 dalam pengusahaan  selama 10 tahun.  Usaha budidaya ini cukup mapan, bahkan  tetap 
mampu bertahan jika terjadi kenaikan biaya sebesar 25 % dan produksi menurun hingga 25 %. 
 
Kata Kunci : Penginderaan Jauh, Tambak Garam, Analisis Spasial, Analisis Ekonomi. 
 
ABSTRACT 
 
Utilization of remote sensing imagery for coastal zone management can be done through spatial analysis. Remote 
sensing imagery can be used to identify resources potential in coastal areas. This study aims to analyze spatial 
didtribution of salt ponds area (potential and existing) and to analyze the feasibility of salt pond cultures at Kupang 
Regency.  The method used in this studies are  visual interpretation of high-resolution satellite imagery approach, 
combined with  SRTM image, and utilization of RBI map at the scale of 1:25.000.  This study is also supported by field 
surveys to test the accuracy of the interpretation results, besides interview to fishermen to get economic parameters 
data. The results of the analysis shows that among the area of  3,404.51 ha that is identified as a potential salt pond, 
731.41 ha (21,48 %) of the area is covered by mangrove and consider a buffer area. Therefore total area that can be 
used for developing salt  pond is 2,673.1 ha (81,81 %). Moreover, the economic analysis shows that the salt ponds is 
feasible to be developed.   Fish pond culture should be developed with benefit cost ratio of 2.20 with  Net Present 
Value  in  10 years.  This cultivation is already well established, even still considered capable to survive in case the 
cost  would increased by 25 % and production decreased by 25 %. 
 
Keywords: Remote Sensing, Salt Pond, Spatial Analysis, Economic Analysis. 
 
PENDAHULUAN 
 
 Pemanfaatan citra penginderaan jauh satelit untuk 
pengelolaan wilayah pesisir dapat dilakukan melalui 
analisis spasial atau kewilayahan. Pemanfaatan teknik 
penginderaan jauh satelit ini sesuai untuk analisis 
kewilayahan pada daerah-daerah pesisir pulau-pulau 
kecil yang letaknya saling berjauhan dan sulit untuk 
dijangkau.  
Dalam rangka mendukung pencapaian program 
nasional swasembada garam nasional yang 
dicanangkan pemerintah pada tahun 2009, perlu 
dukungan data spasial mengenai sebaran sentra 
produksi garam dan areal potensial untuk 
dikembangkan sebagai areal tambak garam. Salah 
satu wilayah yang mempunyai potensi pengembangan 
usaha tambak garam adalah Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. Merujuk Saputro (2011), Provinsi NTT 
mempunyai areal tambak garam sebesar 765 ha.  
Sebagian besar areal tersebut berada di Kabupaten 
Kupang yakni seluas 489 ha atau 64 % dari luas areal 
tambak garam yang ada di Provinsi NTT. 
Kabupaten Kupang merupakan salah satu 
kabupaten kepulauan karena terdiri dari 24 buah pulau 
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yang besar dan kecil, beberapa diantaranya tidak 
berpenghuni. Luas wilayah laut yang menjadi 
kewenangan pengelolaan Kabupaten Kupang sekitar  
3.118 km
2
, dengan perkiraan panjang garis pantai 
423.86 km. Potensi sumberdaya pantai dan laut yang 
cukup besar dan prospektif (DKP Kab. Kupang, 2010). 
Berkembangnya usaha tambak garam di Teluk 
Kupang sejak Tahun 2001, menyebabkan sebagian 
petambak ikan beralih ke usaha tambak garam. Usaha 
tambak ikan masih mengandalkan benih dari alam dan 
pakan berupa ikan rucah (ikan pelagis kecil) yang 
dipasok dari alam.  Keberadaan tambak ikan  ini saat 
ini sangat sedikit dan pada umumnya diusahakan 
sebagai usaha sampingan pada saat musim hujan 
Garam adalah benda padat berbentuk kristal putih 
yang tersusun atas senyawa Natrium Klorida (>80 %) 
dan senyawa lainnya seperti Magnesium Klorida, 
Magnesium Sulfat, Kalsium Klorida dan lain-lain. 
Memiliki sifat mudah menyerap air, dengan tingkat 
kepadatan (density) 0,8-0,9 dan memiliki titik lebur 
pada suhu 801
o
C (Purbani, 2003; Rismana, 2004). 
Garam di Indonesia berdasarkan SNI dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu garam 
konsumsi dan garam industri. Garam konsumsi 
dipergunakan antara lain untuk keperluan konsumsi 
rumah tangga, industri makanan, industri minyak 
goreng, industri pengasinan dan pengawetan ikan, 
sedangkan garam industri dimanfaatkan antara lain 
untuk keperluan industri perminyakan, tekstil dan 
industri penyamakan kulit, CAP (Chlor Alkali Plant) 
yang digunakan untuk proses kimia dasar pembuatan 
soda dan chlor dan pharmaceutical salt (Purbani, 
2003). 
Garam diproduksi dengan cara menguapkan air 
laut yang dipompa di lahan penggaraman. Kondisi 
cuaca menjadi salah satu penentu keberhasilan target 
produksi garam (Mahdi, 2009). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis spasial  
areal tambak garam (potensial dan eksisting) di 
wilayah pesisir Kabupaten Kupang dan menganalisis 
kelayakan usaha budidaya tambak garam. 
 
METODE 
 
Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian di wilayah darat dari Teluk 
Kupang, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur yang secara keseluruhan berada di bagian 
selatan wilayah Indonesia terletak antara 9
0
19’-10
0
57’ 
LS dan antara 121
0
30’-124
0
11’ BT seperti yang tersaji 
pada Gambar 1. Batas wilayah secara administrasi 
dari kabupaten ini adalah bagian Utara dan Barat 
berbatasan dengan Laut Sawu, bagian Selatan 
berbatasan dengan Samudera Hindia dan bagian 
Timur berbatasan dengan Kabupaten Timor Tengah 
Selatan dan Republik Demokratik Timor Leste 
(Bappeda Kabupaten Kupang, 2012). 
Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei  dan 
September 2012, dimana lokasi kajian mengalami 
musim kering. Kondisi ini sesuai dengan keberadaan 
aktivitas tambak garam yang berproduksi pada kurun 
waktu tersebut. 
 
Gambar 1. Lokasi penelitian. 
 
Dalam pemetaan lahan garam di Provinsi NTT 
dengan skala 1 : 50.000, informasi dasar yang diambil 
dari citra inderaja adalah keberadaan tutupan areal 
lahan garam berdasarkan ekologi bentang lahan 
(landscape-ecological approach), yang dikembangkan  
Van Gils, et al. Tahun 1990 (Danoedoro, 2009).     
Melalui pendekatan pengolahan dan interpretasi 
citra satelit, informasi sebaran dan lokasi lahan yang 
berpotensi untuk pengembangan tambak garam dapat 
dikenali secara visual. Kegiatan uji survei lapangan 
dilakukan untuk menguji keakuratan hasil interpretasi.  
 
Analisis Spasial 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Peta RBI skala 1:25.000, citra satelit Quickbird  
perekaman tahun 2009 dan citra SRTM resolusi 90 
meter. Analisis spasial dilakukan mulai dari analisis 
citra hingga overlay peta hingga dihasilkan Peta Lahan 
Garam, tahapan ini seperti disajikan pada Gambar 2. 
 
 
 
Gambar 2. Tahapan  analisis spasial. 
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Analisis citra dilakukan secara visual, dimana 
sebelum dilakukan analisis visual, maka dilakukan 
berbagai tahapan pengolahan citra secara umum.  
 
Georeferensi dan Georegistrasi 
 
Citra yang digunakan pada level tertentu sudah 
dilakukan koreksi geometris (georeferensi). Namun 
perlu dilakukan georegistrasi terhadap peta dasar, 
sehingga posisi pada citra dan pada peta dasar 
menjadi tepat. 
 
Penajaman Citra   
 
Peningkatan kualitas citra bertujuan untuk 
memudahkan interpretasi objek, dengan cara 
merentang kontras warna citra.  
 
Interpretasi  
 
Interpretasi lahan garam dilakukan secara visual 
dengan menggunakan  unsur interpretasi citra untuk 
mengenali objek yang terdiri dari Rona dan Warna, 
Bentuk dan Ukuran, Pola, Bayangan, Situs, Tektur, 
dan Asosiasi. 
Proses interpretasi dilakukan secara langsung, 
dengan melakukan delineasi batas suatu objek pada 
layar monitor (onscreen digitazion). Delineasi 
dilakukan untuk membatasi tambak garam dan lahan 
lainnya. Delineasi objek dilakukan selain dengan unsur 
interpretasi maka ditambah dengan kunci interpretasi 
yang dibangun berdasarkan pengalaman survei 
lapangan.  
Integrasi hasil klasifikasi multispektral dan 
interpretasi visual dilakukan dengan perangkat lunak 
SIG berbasis raster. 
 
Survei Lapangan  
 
Survei lapangan dilakukan pada musim kemarau 
Mei dan September, yang merupakan musim untuk 
mengolah garam.  Titik sampel ditentukan dengan 
metode purposive sampling. Persebaran titik sampel 
dilakukan berdasarkan kondisi: (1) kenampakan yang 
sudah diyakini sebagai lahan garam, (2) kenampakan 
yang masih diragukan sebagai lahan garam, dan (3) 
kenampakan yang diyakini bukan lahan garam. 
 
Reinterpretasi  
 
Setelah dilakukan survei lapangan, dilakukan re-
interpretasi dan re-delineasi terhadap interpretasi yang 
salah.  Proses ini unttuk memperbaiki hasil yang 
sebelumnya diperoleh yang masih meragukan. 
 
Overlay  
 
Tumpangsusun (overlay) antara Peta Lahan Garam 
dengan Peta Kontur dan Ketinggian Tempat untuk 
menghasilkan Peta Potensi Lahan Garam. 
Pemanfaatan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG) 
untuk pemetaan sudah memasuki tahap operasional, 
memungkinkan masyarakat memperoleh informasi 
yang mudah dan jelas untuk mengetahui sesuatu 
objek secara instan (Prahasta, 2001). 
 
Analisis Finansial 
 
Analisis finansial untuk merekomendasikan 
kelayakan suatu usaha, ditinjau dari segi finansial 
untuk memberi manfaat jika dikembangkan. Kriteria 
yang digunakan meliputi NPV, Net B/C dan IRR.  
Asumsi-asumsi dalam analisis finansial adalah 
sebagai berikut: 
a. Tingkat suku bunga (discount factor) yang 
digunakan adalah tingkat suku bunga pinjaman 
yang berlaku di lokasi penelitian sebesar 12% per 
tahun;  
b. Usia ekonomis (economic life) usaha petambak 
garam selama 5 tahun; 
c. Nilai penyusutan (depresiasi) didasarkan atas 
metode garis lurus (straight line balance method) 
dimana beban penyusutan diseragamkan per 
tahunnya; 
d. Setiap benefit netto tahunan secara otomatis 
ditanam kembali dalam tahun berikutnya dan 
memperoleh rate of return yang sama dengan 
investasi-investasi sebelumnya; dan 
e. Manfaat dan biaya menyebar.  Hal ini ditujukan 
untuk membentuk aliran tunai (cash flow). 
 
Net Present Value (NPV) 
 
Metode NPV merupakan metode yang 
memperhatikan nilai waktu dari uang.  NPV dapat 
dihitung dari selisih nilai proyek pada awal tahun 
dikurangi dengan tingkat bunga diskonto. Secara 
matematik rumus menghitung NPV (Shang, 1990) 
seperti pada Persamaan 1.  
 
 
.......................................(1) 
 
 
dimana:  
t   = 1,2, …  
i   = interest rate (discount rate)  
(1+i) 
t 
= the discount fact  
 
Kriteria yang digunakan adalah: 
NPV > 0; berarti usaha layak/menguntungkan 
NPV = 0; berarti usaha mengembalikan sebesar biaya    
               yang dikeluarkan 
NPV < 0; berarti usaha tidak layak/rugi 
 
Net Benefit Cost Ratio (NBC Ratio) 
 
NBC ratio adalah cara evaluasi usaha dengan 
membandingkan nilai sekarang seluruh hasil yang 
diperoleh suatu usaha dengan nilai sekarang seluruh 
biaya usaha. Rumus BCR  (Shang, 1990) seperti pada 
Persamaan 2. 
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dimana: 
B/C = Benefit/Cost 
PV  = Present Value 
 
Kriteria  yang digunakan adalah: 
Net B/C >1, berarti usaha layak/menguntungkan 
Net B/C =1, berarti usaha pulang pokok 
Net B/C <1, berarti usaha tidak layak/rugi 
 
Internal Rate of Return (IRR)  
 
Tingkat keuntungan internal nilai investasi yang 
dikeluarkan dapat dihitung dengan menggunakan 
analisis Internal Rate of Return (IRR) yang merupakan 
tingkat suku bunga dari suatu usaha dalam jangka 
waktu tertentu yang membuat NPV dari usaha sama 
dengan nol.  Apabila IRR lebih besar dari tingkat 
diskonto (discount rate) yang berlaku, maka dari aspek 
finansial usaha layak untuk dilanjutkan (Shang, 1990). 
Rumus yang digunakan seperti pada Persamaan 3. 
 
.................................(3) 
 
 
dimana : 
i’         = Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV  
              positif 
i’’        = Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV  
              negatif 
NPV’   = NPV pada tingkat bunga i’ 
NPV’’  = NPV pada tingkat bunga i’’ 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Spasial  
 
Identifikasi areal yang sesuai untuk areal tambak 
dilakukan berdasarkan faktor-faktor yang meliputi: (1) 
ketinggian permukaan tanah, (2) ketinggian air pasang 
dan air surut, dan (3) bentuk permukaan dan tutupan 
lahan yang ada di atasnya. Hasil interpretasi citra 
satelit dalam rangka mengidentifikasi areal yang 
berpotensi dikembangkan sebagai lahan budidaya 
tambak garam, seperti disajikan Gambar  2.   
Secara kondisi fisik alam, wilayah kajian merupakan 
dataran banjir yang terbentuk akibat sedimentasi 
material yang terbawa oleh aliran sungai. Wilayah ini 
sangat rentan tergenang pada saat musim hujan yang 
dapat merusak petak-petak tambak garam yang telah 
ada, hal ini dapat dilihat pada Peta Citra Satelit seperti 
disajikan pada Gambar 2a dan peta yang dihasilkan 
seperti disajikan pada Gambar 2b. 
Data klasifikasi penggunaan lahan untuk tambak 
garam disajikan pada pada Tabel 1.  Pada areal kajian 
seluas 3.404,51 ha, terdapat vegetasi berupa 
mangrove, yang secara lingkungan harus tetap dijaga 
kelestariannya. Dengan demikian areal hutan 
mangrove dikeluarkan dari areal yang potensi untuk 
areal tambak garam, sehingga areal yang potensial 
sebagai areal tambak luasnya menjadi 2.673,10 ha. 
Merujuk Rusila, dkk. (2006) secara ekologis hutan 
mempunyai fungsi sebagai areal konservasi.  Lebar 
jalur hijau hutan mangrove sebagai areal konservasi 
seyogyanya ditentukan secara spesifik untuk setiap 
lokasi karena setiap tempat mempunyai karakteristik 
lingkungan yang berbeda. 
Lebih lanjut Bengen (2002) menyatakan bahwa 
manfaat secara langsung keberadaan mangrove bagi 
kabupaten ini adalah menjaga kestabilan daratan 
pulau kecil dari gelombang yang datang, menjaga 
pantai dari abrasi dan menjaga agar intrusi  air asin 
tidak masuk ke dalam pulau kecil tersebut. Selain itu 
ekosistem mangrove juga dapat menjaga 
keberlanjutan ekosistem laut lainnya. 
Sedangkan manfaat secara tidak langsung 
keberadaan mangrove adalah produksi perikanan laut, 
karena wilayah mangrove merupakan tempat bertelur 
maupun memijah beberapa jenis ikan. Fungsi lainnya 
adalah sebagai penyerap karbon di wilayah pesisir 
yang disebut dengan istilah blue carbon. Yang terakhir 
adalah dapat menghasilkan produk derivatif mangrove 
lainnya. 
Tabel 2 menyajikan luas dan penyebaran lahan 
garam pada wilayah kajian yang dibedakan 
berdasarkan wilayah desa (BPS Kabupaten Kupang, 
2011).  Luasan tambak garam paling luas terdapat 
pada Desa Nunkuru seluas 1.900 ha atau 55,81% dari 
seluruh wilayah kajian.  Desa terluas kedua adalah 
Oeteta seluas 740 ha atau 21,74% dari luas wilayah 
kajian dan seterusnya.  Desa yang mempunyai luas 
tambak garam paling sedikit adalah Desa Oebelo yaitu 
6 ha atau 0,18% dari luas tambak garam secara 
keseluruhan.  Keseluruhan luasan ini masih termasuk 
hutan mangrove di dalamnya. 
 
Tabel 1. Klasifikasi penggunaan lahan. 
Klasifikasi Penggunaan 
Lahan 
Luas 
(ha) 
Persentase 
(%) 
Areal Tambak Eksisting 
(Berproduksi) 
   158,72  4,66 
Areal Tambak Eksisting 
(Tidak Berproduksi) 
   327,40  9,62 
Areal Tambak  (Potensial) 2.186,98  64,24 
Hutan Mangrove    731,41  21,48 
Total Wilayah Kajian 3.404,51  100,00 
Sumber: Perhitungan digital hasil interpretasi. 
 
Tabel 2.  Luas dan penyebaran tambak garam setiap 
desa di wiayah kajian. 
Nama Desa Luas (ha) Persentase (%) 
Pariti 48,51 1,42 
Oeteta 740,00 21,74 
Bipolo 300,00 8,81 
Nunkuru 1.900,00 55,81 
Merdeka 390,00 11,46 
Babau 20,00 0,59 
Oebelo 6,00 0,18 
Jumlah 3.404,51 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Kupang (2011) 
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Gambar 2.  Wilayah potensi tambak garam di Teluk Kupang  (a) peta citra, (b) peta potensi lahan garam. 
 
Pada areal yang eksisting sebagai areal tambak 
garam, sebesar 486,12 ha (28 %) dari areal tersebut 
merupakan areal yang telah dimanfaatkan atau pernah 
dimanfaatkan sebagai tambak garam.  Areal tersebut 
merupakan areal tambak rakyat yang dikelola secara 
tradisional.  Dari total 486,12 ha wilayah yang pernah 
dimanfaatkan sebagai tambak garam, kini hanya 
tersisa 158,72 ha (33 %) areal yang masih 
dimanfaatkan sebagai tambak garam yang produktif. 
Usaha tambak garam tersebut dilakukan oleh 
masyarakat  dan dikelola oleh 2 kelompok tani binaan 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kupang.   
Luas areal tambak hasil penelitian ini relatif sama 
dengan luas tambak garam hasil penelitian  Saputro 
(2011), yakni  489 ha. 
Pengusahaan garam di Kabupaten Kupang belum 
dilakukan dengan sentuhan teknologi, masih 
menggunakan tenaga manusia. Selain itu di wilayah 
kajian belum tersedia sarana dan prasarana 
transportasi berupa jaringan jalan dan jembatan yang 
dapat mempermudah proses persiapan hingga 
pengangkutan hasil panen. Ditambah keterbatasan 
modal petani garam dalam mengembangkan usaha 
tambak garam menjadi penghambat utama. 
Keterbatasan SDM yang berpengaruh pada 
kemampuan produksi dan pemanfaatan teknologi tepat 
guna dalam upaya meningkatkan produksi makin 
memperparah kondisi usaha setempat (DKP 
Kabupaten Kupang, 2011). 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kupang 
melalui program Pengembangan Usaha Garam 
Rakyat (PUGAR), telah memberikan bantuan kepada 
10 kelompok nelayan tambak yang mempunyai luas 
pengusahaan seluas 97 ha untuk pengusahaan 
tambak garam.  Mereka menerima bantuan dan juga 
pelatihan untuk peningkatan kemampuannya, dalam 
memproduksi garam.  Program ini merupakan program 
nasional yang diselenggarakan Kementerian Kelautan 
dan Perikanan (KKP). 
 
Analisis Finansial 
 
Merujuk data luas dan produksi garam yang 
dihasilkan oleh kelompok nelayan yang mendapatkan 
bantuan dana pogram PUGAR, produktivitas lahan 
tambak garam adalah 77.678 kg/ha (setara dengan 
1.553 karung berisi 50 kg). Kondisi ini sesuai dengan  
target revitalisasi lahan tambak garam rakyat di 40 
kabupaten dan kota  yang dilakukan oleh PT. Garam 
Pulau Madura, dengan target produktivitas rata-rata 
73,73 ton/ha (Mahdi, 2009). 
Hasil wawancara dengan para petani garam, harga 
garam setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Harga 
garam pada periode sampai dengan Tahun 2011 
berkisar antara Rp. 20.000 hingga Rp. 35.000 per 
karung ukuran 50 kg.  Pada Tahun 2011-2012  harga 
garam mentah mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan. Harga garam terendah adalah Rp. 45.000 
dan harga tertinggi mencapai Rp. 100.000.   
Berdasarkan indeks harga konsumen di Kabupaten 
Kupang, diperoleh harga riil rata-rata garam selama 
perode Tahun 2007 sampai 2012, seperti tersaji pada 
Tabel 3.  Laju inflasi yang terjadi rata-rata pada waktu 
itu adalah 7,85 %.   
Hasil wawancara terhadap nelayan tambak garam 
di empat wilayah kecamatan pesisir Kabupaten 
Kupang, diperoleh parameter ekonomi dan rata-rata 
produksi garam yang dihasilkan oleh nelayan. Analisis 
finansial dilakukan dengan menggunakan data 
produksi tambak garam 50.000  kg/ha,  harga garam  
Rp. 800/kg.  Komponen pembiayaan dan benefit yang 
diperoleh dalam pengusahaan tambak garam disajikan 
pada Tabel 4.  Pengusahaan budidaya tambak garam 
setiap luas 4 ha, memerlukan modal investasi dan juga 
biaya operasional yang lebih besar. Usaha budidaya 
garam memerlukan biaya investasi sebesar 
Rp.66.980.000 dan biaya operasional sebesar 
Rp.81.783.000 setiap tahunnya.  Kegiatan usaha 
budidaya tambak garam akan menghasilkan 
keuntungan bersih sebesar Rp. 83.791.670 per 4 ha  
dan cash flow Rp. 97.187.660. 
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Tabel 3.  Harga rata-rata  garam di tingkat petani di Kabupaten Kupang. 
Tahun 
Harga Nominal 
(Rp) 
IHK 
 
IHK 
2007 
Harga Riil (Rp) 
2007 12,000,00 161,09 1,0000 12.000,00 
2008 20.000,00 132,44 0,8221 16.442,12 
2009 25.000,00 116,19 0,7213 18.031,34 
2010 30.000,00 128,47 0,7975 23.924,80 
2011 45.000,00 136,19 0,8454 38.042,54 
2012 75.000,00 141,94 0,8811 66.082,81 
 
 
Luas areal tambak eksisting dan potensial di 
Kabupaten Kupang seluas   2.673,10  ha.  Dengan 
asumsi areal efektif yang bisa dijadikan tambak garam 
adalah 75 % dari areal potensial, maka areal tambak 
garam yang dapat diusahakan adalah 2.004 ha. 
Dengan tingkat keuntungan bersih sebesar 
Rp.83.791.670 per 4 ha atau Rp.20.947.918/ha, maka 
kegiatan pengusahaan budidaya tambak garam akan 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp.41.979.626.670 
per tahun. 
Selanjutnya dilakukan analisis finansial dengan 
didasarkan pada hasil perhitungan menggunakan 
cashflow selama 10 tahun serta nilai discount factor 
12% maka diperoleh hasil analisis  seperti disajikan 
pada Tabel 5. 
Secara finansial usaha budidaya tambak garam 
sangat menarik dimana benefit cost ratio adalah 2,20 
artinya setiap biaya yang ditanamkan akan 
memberikan benefit sebesar dua kali dari biaya yang 
ditanamkan. Masa pengembalian modal yang 
ditanamkan cukup cepat dimana pada tahun kesatu 
benefit yang diperoleh sudah bisa mengembalikan 
modal yang ditanamkan. Nilai NPV menunjukkan 
bahwa selama 10 tahun usaha budidaya tambak 
garam setiap 4 ha dapat menghasilkan keuntungan 
sebesar Rp.334.888.490 untuk nilai uang saat ini.  
Selanjutnya dilakukan analisis dengan 
menggunakan asumsi: (1) terjadi kenaikan biaya 
sebesar 25% dari kondisi sekarang, dan (2) terjadi 
kenaikan biaya sebesar 25% dari kondisi sekarang  
dan juga terjadi penurunan produksi sebesar 25% dari 
kondisi sekarang.  Hasil analisis ini disajikan pada 
Tabel 6. 
Dari Tabel 6, terlihat usaha budidaya tambak 
garam cukup kuat menghadapi guncangan atau 
perubahan kebijakan yang menyebabkan terjadi 
peningkatan biaya produksi sebesar 25 %, dimana 
usaha tambak garam masih mampu memberikan 
benefit cost ratio sebesar 1,76, yang berarti usaha 
layak dipertahankan.  Demikian juga, jika terjadi 
peningkatan biaya produksi sebesar 25 %, dan juga 
penurunan  produksi sebesar 25 % sementara harga 
garam diasumsikan tetap.  Kondisi ini masih mampu 
memberikan benefit cost ratio sebesar 1,46.  Dengan 
kata lain pengusahaan tambak garam memberikan 
keuntungan yang berarti walaupun berbagai 
goncangan ekonomi mempengaruhinya.  Walaupun 
nilai NPV-nya berkurang, tetapi nilai BCR  masih di 
atas nilai 1, walaupun keuntungan berkurang namun 
pengusahaan tambak garam masih memberikan 
keuntungan yang siginifikan. 
 
Tabel 4. Rata-rata biaya dan pendapatan usaha 
budidaya tambak garam. 
Uraian 
Biaya/ 
Pendapatan (Rp) 
Biaya Investasi  66.980.000 
Biaya Operasional  81.783.000 
- Biaya Tetap  24.783.000 
- Biaya Tidak Tetap  57.000.000 
Analisis Biaya Manfaat:  
- Penerimaan kotor  78.217.420 
- Laba operasional  103.000.000 
- Pendapatan bersih  83.791.670 
- Cash Flow  97.187.660 
Sumber : Hasil pengolahan data primer. 
 
Tabel 5. Analisis  kelayakan usaha budidaya tambak 
garam di Kabupaten Kupang. 
Kriteria kelayakan Tambak Garam 
B/C ratio 2,20 
NPV (Rp x 1.000) 334.888,49 
IRR (%)  155,35% 
Payback period (tahun) 0,77 
Sumber : Hasil pengohalan data primer. 
 
Tabel  6. Hasil simulasi kelayakan usaha budidaya 
tambak garam di Kabupaten Kupang. 
Kriteria 
Kelayakan 
Acuan 
Biaya 
Naik 25% 
Biaya Naik 25 % 
Produksi – 25 % 
B/C ratio 2,20 1,76 1,46 
NPV  
(Rp x 1000)  
334.88,49 216.816,94 156.457,97 
IRR (%) 155 % 94 % 55% 
Payback 
period (th) 
0,77 0,97 1,29 
 
KESIMPULAN  
 
Pada wilayah penelitian, areal untuk dikembangkan 
sebagai areal tambak garam seluas 2.673,10 ha, 
dimana seluas 486,12 ha (18,18%)  merupakan areal 
eksisting tambak garam, dan seluas 2.186,98 ha 
(81,82%) merupakan areal potensial dijadikan tambak 
garam.  
Dari areal seluas 486,12 ha yang merupakan areal 
eksisting tambak garam, seluas 158,72 ha (33%)  
masih aktif berproduksi dan 327,40 ha (67%) areal 
yang sudah tidak berproduksi. 
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Hasil analisis finansial, budidaya tambak garam 
layak untuk dikembangkan di Kabupaten Kupang,  
dengan Benefit Cost Ratio (BCR) sebesar 2,20 dan 
periode pengembalian modal cukup cepat yakni 
kurang dari satu tahun. 
Usaha budidaya tambak garam cukup mapan dan 
tetap mampu bertahan jika terjadi kenaikan biaya 
sebesar 25% dan produksi menurun hingga 25% 
dengan BCR masih lebih besar dari 1. 
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